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ANALISIS LAJU SEDIMENTASI, UNSUR HARA SEDIMEN DAN
UJI KEMAMPUAN NITRIFIKASI BAKTERI Nitrosonlonas

SEBAGAI DATA DASAR UNTUK RESTOITASI KUALITAS AIR
PADA BUDI DAYA KERAMBA JARING APUNG

Endi Setiadi Kartamihardia-' dan Hanrbali Sr-rnrivadi")

ABSTRAK

Deglaclasi liualitas perairan rvadtrh sebagai akibat aktivit as budi daya ikan dalan kelamba
jaring apr-rng telah terjadi di Wadr-rl< Saguling, Cirata drrn Jatih-rhur. Penelitian restorasi
(pelbaikan) l<r"ralitas pcrairan melah-ri pendekatan eko-tclinologi telah clilaliulian di kctiga
pelailan vang telah mengalatli deglaclasi tersebnt. Tuirran penelitian ini adalah r,rntrrli
menclapatkar-r inforrlasi dasar mengenai: (a) Iajr,r seclimentasi clali kegiatan budi claya iliarr rli
KJAI (b) I<anclungan unsuf-Lulsuf himiawi dali sedimenl (c) isolat bahteri pengurai N dau
kematnpuan pengttraiannya. Lajr-r sedirnentasi dir-rkur dengirn menggunakan tabur-rg seclinrern
yang dipasang di KJA pada kedalaman l. 2. 1, 8, 14, 22,32.14 m dan di dasar perairan selaura
satr.t sampai ernpat hari. Kanclungan unsru'-unstu' kimiau'L dianalisis dari sarnpel sedimen
yang rliambil clari dasar perairan di bnwah KJA. Isoi:rsi bahter:i pengurai N dari sampel serdinrcn
dan trji kemarnpttan pengulaiannva clilahr,rkan cli laboratorirrm. Hasil penelitian rnenunjtrklitrn
bahrva laju sediurentasi cli lokasi budi dava KJA berhisal antrrra 5- 10 kali lipat ltiju seclinepta-.i
di lual lokasi KJA,;'ttittt rat.a-i'ata 35.0.1-155,8,1 cnr'r/mr/hali . Nilai pI{, kandungan N, P,O., <lan
K"O scclimen di ketign waclurk ticlali mentrnjukkan perbedaan.l'ang belalti. seclangkan knrxlr,urgr,n
CaO. \tgO. C-organik clan bahan olganih total rnenunjukkan perbeclaan yang nyata (P<0.0i).
Kanrlr-rngan CaO, NIgO. C-olgauili dan bahar.r organiii total di Waduli Saguling lebih tinggi jiha
dibanclingkan clcngan Wadr,rk Cilata dan Jatiluhur. Sedirlen dasal cli bawah I(J,,\
menrungkinkan ttntuk clisedot ctan dijadikan puptrk, karena hanclungan unsur har.a N, P rlan I(-
nytr )rirrrg cukup tinggi. Bakteli pengubah amonia (Nitrosotttottos) dengan kepadatan 100 sel/nrl-
rDalnl)Ll mengubtrh sekitili'50'I kanrlungan amonia clalam an..

ABST'RACT: Analysis of waste sedintentation rate, chentical contposition of the
';:,i:,::;!,:::i":':::::';:x'i,i,iii"i{,11":,:";:;::,::;:r;: 

":i,::,!:;,"Endi Setiadi Kaftaniltardja and Hantbali Supt'iJ,adi.

Degraclation of water eualitl, r'ausecl b1'l.sp;p fish culture at,tiuitS, rcas det.ec'tecl in Scrguling,
Cirata an.cl Jatiluhur reserwtirs. A studl' Luas carriecl orLt to int:estigat? sotn.e basit. inforntotiott. lltr
the resto rat iott of watt r q ualit1, , i.e. (a) Luast.e secli nt a ntatio n rttt c of the cage f ish cu.ltu.re, (b) rhc nticol
crttrtl'tosititttt.ttf the serlintt'nt u,nder thc cage culturc and (c) nitrificatiott rate of Nitt,osonroDirs
boctcria isolatecl front the scclintent. Tl"tc tuaste seclintentatiott, rate uas rneasu,red using ct PVC-
seclirttert.t corc plarecl i.n cagc culture silc ancl contxil site at l, 2, 4, 8, 14, 22, 32, 44 m dcpth uncl th.e
ltottotrr la1'er fitr otrc to fotr.r days. Tltc saclintent unclcr the r'o,qr: fish rulture Luas satnplcrl. usittl4
Eit'lttttart. clreclge attcl tJte sarrtples uerc anall,scrl irt the lo,borrLton.. Nittosotnonasbctr.tartr-r Lpcts

isolaleclfrontthescclintettt,culturcdantLitsnitril'itatbn ratetttctstesteclinthelaborakttT,.Ilesu.Ltsoi'
the stu,rlv shorued that tl'Lc tuaste sctLitrtert tation rata of' the sant ples uart'iccl front 35.04- 155.8,1 r'rn) /
rtr: / clrtt' Lul'Lir'lt Lt,erc l-Liglter l'iue tu tan titrtes thatt that of'the rcn trol sitc (otLt sirle cagcs). The pll, *-,
P ,O. artcl K"O of the seditnent in tha thrt'c t'r'seruoit's u:ere not siT1nifirantll, clillbrent. lVhite thc CctO,
MgO, C-organ ic ancL total organic tnatter of the seclinten t fron Saguling reseruoir Luere higltar t htttt
those tf'Circtta ancl Jatiluhur rese rwirs. Basecl ott the N, K, anrl P c<tntents, the seclintent can be usatl
as o tt ttrgani( ntan ure. The Nitrosotllonas bacteria u-tith a densitl' of 100 cells / ntL was abh to
cltangt, tlte 5}'lt, of'ontonia of't.lrc uat.er tnaclia.

KEYIVOBDS: 
)lriJJfr:,i,i,lrrentatiott 

rate, nitt'ificatiott rate, Nitxtsottrottcts, aas'e tultut't,,
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E.S. Kartantiharclja cl(ln H. Supril'adi

PENDAHULUAN

Degradasi kualitas perairan waduk yang
digunakan untuk budi daya ikan secara intensif
dalam keramba jaring apung (KJA) terjadi karena
penerapan budi daya tersebut sudah melebihi daya

dukung perairan (Kartamihardja, 1996), Kondisi
tersebut terjadi di Waduk Saguling, Cirata dan
Jatiluhur. Cemaran yang dihasilkan dari budi daya

ikan di KJA terutama bersumber dari sisa pakan
yang tidak termakan dan kotoran ikan' Praktek
budi daya ikan claiam KJA yang dilakukan petani
dengan cara pemberian pakan tambahan yang ber'
Iebihan (sistem pompa) menunjukkan bahwa
sekitar 20-45% pakan yang diberikan terbuang ke
perairan (Krismono, 1 992; Krismono, 1 99 5 ; Wahl'ridi
et al., 1996).

Secara fisik, buangan sisa pakan dan kotoran
ikan akan meningkatkan laju sedimentasi perarran.
Dalam proses selanjutnya, sisa pakan dan kotoran
i.kan yang menumpuk di dasar perairan tersebut
akan mengalami proses dekomposisi dan
pembusukan, -yang akan menghasilkan gas-gas
beracun seperti amonia dan sulfida. Dalam proses
dekomposisi tersebut diperlukan oksigen sehingga
oksigen terlarut di perairan akau berkurang.

Amonia di perairan terdapat dalam dua bentuk
yakni amonia vang terioni.sasi (NH4+) dan yang
tidak terionisasi (NH"). Amonia yang tidak terioni-
sasi lebih beracun dari pada NH,* serta dapat me-
matikan ikan dan organisme perairan lainnya jika
kadarnya lebih besar dari 0,1 mg/L (Boyd, 1982).
Dalam proses nitrifikasi amonia dalam air akan
dirombak oleh bakteri Nitrosornortos menjadi nitrit,
kemudian nitrit oleh bakteri Nitrobacter diubah
menjadi nitrat. Pada proses clenitrifikasi, nitrat
tersebut akan diubah menjadi gas nitrogen (N)
untuk henrudian dilepaskan ke udara.

Upaya-upaya perbaikan (restorasi) ekosistem
dan menyeimbangkan perairan waduk melalui
pendekatan e}<o-teknologi merupakan hal yang
penting dilakukan untuk mengurangi degradasi
mutu perairan tersebut. Untuk kelangsungan
usaha budi daya ikan di KJA, salah satu upaya yang
harus dilakukan adaiah mengadakan restorasi
perairan tersebut sehingga kualitas airnya layak
bagi kehidupan ikan.

N{etode yang dapat digunakan dalam restorasi
adalah secara kimiawi, biologis dan fisik, serta
kombinasi dari ketiganya. Dari metode tersebut
perlu dicari cara-cara yang tepat, efektifdan efisien
sesuai clengan permasalahan dan penyebab
degradasi tersebut.

Untuk keperluan restorasi perarran tersebut
diperlukan ini'ormasi dasar mengenar proses
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kimiawi atattpun biologis yang terjadi di perairan
budi daya tersebut. Penelitian ditujukar-r untuh
mendapatkan informasi dasar yang akan diguna'
kan dalam restorasi perairan, yaitu: (a) laju sedi-

mentasi bahan-bahan buangan yang berupa sisa
pakan dan kotoran ikan dari kegiatan budi dava
ikan di KJA, (b) kandungan unsur-unsur kirniarvi
terutama P, N, K, Ca, Mg, bahan organik dari
sedimen di bavvah IUA, (c) isolat bakteri pengr.rrai

N dan uji kemampuan penguraiannya di labora-
torium.

BAHAN DAN METODE

Penentuan Laju Sedimentasi Bahan-
bahan Buangan di KJA

Laju sedinrentasi bahan-bahan buangan dari IilA
yang terutama berupa sisa pakan yang terbr-iang
dan kotoran ikan diukur dengan menggttuakarr
tabung sedimen (sedinten core) berdrameter 8,75 cn-r

dan tinggi 25 cm. Tabung sedimen tersebttt
digantungkan di KJA dan di luar lokasi KJA pada
kedaiaman I,2,4,8, 14,22,32, 44 m dan di dasar
perairan. Tabung sedimen diangkat setelah dipasang
selama sattt, dua, tiga dan empat hari. Laj Lr

sedimentasi di lokasi KJA dan di Iuar I(JA
dibandingkan dengan menghitung banyaknya
endapan pet' satuan luas tabung per wal<tu pe-

masangan.

Analisis Kandungan lJnsur-unsur'
Kirniawi Sedirnen di Bawah KJA

Sampel seclimen di bawah KJA diambil clengarr

menggunaka,r'L Eiclzntan dredge, masing-n-iasing
dari tiga lokasi y'aitu di Waduk Saguling, Cirata
dar-r Jatiluhur'. Analisis kimiawi sedimen tercliri
atas pH, kandungan N. P2O., CaO, MgO, K,O, C-

organik dan bahan organik total. Sampel sedimen
dikeringkan. dihaiuskan dengan cara ditumbuli
untuk selanjutnya dianalisis dengan menggunalian
spectrophotonteter di Laboratorium Pusat Pene-
litian Tanah dan Agroklimat Bogor.

Isolasi dan Uji Kemarnpuan Bakteri
Pengurai N

Isolasi bakteri pengurai N dilakukan dengan
metode Bulkrck (1977) dari sampel sedimen yang
diambil dari dasar perairan maupun dari tabung
sedimen di bawah KJA. Kultur bakteri pengurai N
tersebut dilakukan dengan metode Watson et ol. tn
Austin (198U). Ujr kemampuan bakteri Nilroso-
ntonos diiakukar"i di laboratorium. Akuarium dengan
volume 50 L diisi air sebanyak 20 L, kemudiar-r lie
daiam setiap akuarium dimasukl<an aurottiit
sehingga setiup ahuarium mengandttng alrlonra



sekitar 0,3 mg/L. Bakteri Nitrosontottos dengat-l

kepadatan berbeda, yaitu 100 sel/ml-, 1000 sel/ml
dan 10.000 sel/ml diinokulasikan kedalam
ahuarium. Akuarir,rm yang tidak diinokulasi bakteri
Nitrosotrtottns digunal<an sebagai kontrol. Setiap
perlakuan diulang sebayak lima kali. Pengul<uran
kandr-rngan amonia dilakukan pacla awal (sebelum

inokulasi bakteri) dan akhir percobaan (setelah 10

hari). Rancangan percobaan yang cligunakan aclalal'r

rallcangarl acak lengkap. Untuk n.rengetahtti
pengaruh tiap perlakuan digunakan r.rji F. dan untul<

mengetahui perbedaau antar perlakllan cligunakan
uji jarah bcrgancla l)uncan (Wallrole & Myers, 1990).

HASIL DAN BAHASAN

Laju Sedirne ntasi Bahan-bahan Butrngan
di KJA

Laju seclinrentasi bahan-bahan buangart dari KJA
rata -rata berl<isar a lltara 35,04 - I 55, 84 cm'r/tn2/irari,

sectangkan laju sedimentasi di Iuar lokasi I(JA rata"
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rata berkisar antara 3,28-47,19 cn.r'r/m2/hat'i. l'r'oiil
sedimentusi menurut kedalanrau pei'airau toI'tcfil
pada Gantbar 1. Profil sedimentasi di loliasi Ii.JA

sekitar 5 sampai 10 kali dari sedimentasi cli luirr
I{JA. Hal ini menandakan bahwa dengern atlanl'a
kegiatan budi daya maka sedimentasi waclttli ttliat.t

bertambah sekitar 5 sampai 10 kali dibrrn<lirrgl<an
jika tidak ada kegiatan budi daya KJA.

Mericarr & Philips (1985) melaporkan bahrvu lr'rjtr

sedimentitsi pada budi daya intensif iliatr tror-rt tli
lieranba berkisar antara 14-203 g bahatr ltcri rlg/
rn2/hari dt:ngan rata-rata 16,43 g bahan kcring/n'/
hari. Sela nj utnya dikatakan bahwa j ttmlah br.rtr rr gtt t.t

sedimen dari KJA tersebut tergantung li.cpa<lir

ukuran iktLn dan berkorelasi positif dengau lajn
pemberiirtr pakau. Jika diasurrrsikan baliu'ir
liandungitn air claiatn sedinren tersebut itclrtltrh
sekitar 809r,, maka laju sedimentasi pacla btrtli clirva

ilian mas (ti KJA dalam penelitian inr jaulr l,:bih
liecil dari laju sedimentasi pada budi clar,a ilian
trout tersebut. H:rl iui sesuai dengan perltvitt.tttttt

o

t

rllla ttr liclrtnrlrrt (irr r'rrgi,)

iiortt t oi \(r) n I t'( )l )

ao 1()() 12(, 14(, 16()

Volurne kotoran (ctn'j/tn!/ hart)
Waste uolulne (art' / trtt / duy)

Garnbar 1. Laju seditnentasi sisa pakan dan l<otoran ikan pada budi daya KJA.
Figure 1. Seclimetfiation, ratc of the unea,ten feecl ancl waste product frortt floatitt13

cage cultu.re.
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E.S. Kartantil'tarc)ja clan H. Supril'adi

Merican & Philips (1985) bahwa laju sedimentasi

akan bervariasi cukup besar dan diperkirakan
berhubungau clengan perbedaan ukuran peliet, padat

penebarau dan kesehatan ikan.

Sedrmen yang berupa buangan sisa pakan dan

kotoran ikan tersebut akan menumpuk di dasar

perairan untuk selanjutnya mengalami dekomposisi

"tun 
p.t g.,raian. Penambahan buangan bahan

organik ke dasar perairan dalam jumlah yang relatif
kecil akan merattgsang aktivitas bakteri, jamur dan

rnakro-invertebrata sehingga meningkatkan
konsumsi oksigen di sedimen. Beveridge (1987)

menyatakan bahwa laju konsumsi oksigen sedimen

pacla budi daya keramba ternyata dua kali lebih
tinggi clari pada laju konsumsi oksigen di perairan
yang tidak ada l<eramba. Dalam keadaan iaju sedi-

mentasi bahan buangan tinggi, iaju pasokan oksigen

mungkin tidah akan i.lretrcukupi kebutuhan untuk
respirasi l<omurritas makrobetrtik dan mikroba'
Dengan ciemikian, sedimen akan bersifat anoxic,

korluuitas bentos berubah menjadi jenis yang

toieran terhadap kanclungan oksigeu rendah dan

anaerob, cian sebagai hasil akhir dari aktivitas
kimiawi dan biologis ini adalah direduksinya
senyawa-senyawa organik dan anorganik seperti
laktat. amonia" tnethan dan hidrogen sulfida.
Meskipun dasar perairan mempunyai kemampuan
untuk mengikat senyawa'sen)'awa tersebut (sell
pu.rificatiott), dalam keadaan terdapat buangatl sisa

pakan clan kotoran ikan yang berlebihan akan
berpengaruh negatif terhaclap kualitas air'

Laju konsumsi oksigen yang tinggi oleh sedinien

akan menyebabkan deoksigenasi (pengurangan
kelarutan oksigen) dari lapisan perairan, yang akau

mempengamhi kesehatan ikan dan jika ter;adi
pembalikan atau pengadukan lapisan a\r (ttp ruelLitt'g)

dapat menyetrabkan kematian massal ikan budi daya'

Buangan seciimen KJA tersebut juga merupakan
bimbunan unsur hara potensial yang dalam kondisi
tertentu akan rnelepaskan unsur nitrogen dan fosfbr

ke lapisan air sehingga lnemacu pertumbuhan alga.

Oleh karena itu, akumulasi buangan di bawah clar-r

sekitar budi <[aya KJA harus merupakan sLlatlr

fokus perhatian khusus oleh setiap pembudi dava.

Kandungan LInsur-unsur Kimiawi
Sedirnen di Bawah KJA

Kandungan unsur-unsur kimiawi sedimer-r cli

bawah KJA tt:rtera pada Tabel 1. Nilai pH, kandur-rg-

an N, PrO., dan K,O sedimen di ketiga waciuk ticltil<

menunjukkan perbedaan yang nyata. Sedar-rgl<an

kandungan CaO, MgO, C-organik dan bahan organik
total menunjukkan perbedaan yang nyata. Dengiiu
demikian, lamanya penerapan budi daya ikan di

KJA (di mana budi daya ikan KJA di Saguling vang
terlama, kemudidan disusul oleh Cirata dan Jati-
luhur), hanya rnenghasilkan peningkatan l<auch'rng-

an CaO, MgO dan bahan organik' Secara unllllll.
kandungan unsttr ]rara N, P dan K di sedimen cukttp
tinggi sehingga melaiui penyedotan seditleu
tersebut dimtrngkinkan untuk dapat digunaktrn
sebagai pupuk. Penyedotan sedimen di bawah I{JA

Tabel 1. Kanclungan unsur-unsur kimiawi sedimen di bawah KJA di Waduk Jatiluhur, Cirata

clan Saguling.
Tabte l. Che nticeL cotttposition of the seclinrcnts tt nder floatirtg cage ur'lture at Jatiluhu'r ' Ciratct

atttl Sog,uling reseruoirs.

Peubah
Paranteter

Waduk Jatiluhur Waduk Cirata Waduk Saguling
Jatiluhur reservoir cirata reset'vctit saguling reservoit

Kisaran
Range

Rata-rata Kisaran
Average Range

Ratir-rata Kisaran Rata-rata
Average Range Average

pH

N (,%)

P:o,, ('fi,)

CaO (%,)

MgO (e'i,)

K:O (9i,)

C-organic (%)

TOM (')1,)

6.3-6.5

0.52-0.92

0.018-0.024

0.095-0, 130

0,224-O.34t

0.040-0.041

1.900- 1.997

3.268-3.435

6.43 6.2-6.3

0,72 0.40-0.94

0.021 0.019-0.021

0. 1 13 0. 103-0.361

0.283 0.103-0.361

0.041 0.035-0.058

1.949 r.652-2.57 4

3.352 2.840-4.43A

6.23 6. 1-6,2 6, I 3

(1.632 0.42-0.59 0.482

{).02 0.019-0.021 0.02

0.205 0.089-0.694 0.306

(),205 0.297-0,364 0.338

0.044 0.026-0.038 0.032

r,987 2.060-2,422 2.197

;1.418 3.543-4. 166 3.779
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ini diperkirakan akan memberikan dampak positif
terhadap peninghatan kualitas perairan di lokasi
tersebut. Dengan demikian, jika terjadi umbalan
(pembalikan air) di lokasi tersebut tidak akan
mematikan ikan budi daya, karena air dari lapisan
dasar yang naik ke lapisan atas metnpunyai kualitas
yang baik.

Isolasi dan Uji Kenrampuan Bakteri
Nitrosotttonas

f)ari sampei sedimen dasar perairrru maltpun
dari tabung sedimen di bawah KJA telah berhasil

'Jtt rttul Petrt.iitittrt PctiluutttttItt.cktntsictltol.VNo. lTah.urt. 1999

diisolasi bakteri pengubah N, yaitu Nitrosotrtortcts.
Hasil uji kemampuan bakteri pengurai turonltr
(Nitrosont ttrr,os) pada kepadatan berbecla Lcrtcrir
pada Tabel 2.

Bakter:i Nitrosornonos dengan kepadataLr 100
sel/ml sudah mampu mengubah amonia seltitar
setengahnya dari kandungan amonia awal.
Perlakuan tanpa bakteri sangat berbeda n.1r211n

dengan perlakuan bakteri dan antar perlakr-rnn
bakteri tirlrrk menunjukkan perbeclaan viru!t nvirt,ir
(P<0,05).

Tabel2. Kadar amonia (mg/L) air daiam akuarium
perlakuan kepadatan bahteri Nitrosonton as.

T'able2. Atnonia (mg/L) of water nt,eclia at final
Ni t tos ottt o n a s b ac te r ia.

pada ahhir percobaan rnellLlrLrt

of experint.ent by treatntenl oI

Perlakuan (Tteatmentl
Ulangan

Replicatiort Kontrol 100 sel/ml
Control 100 cells/ntl

Kontrol 100 sel/ml
(Tonttol 100 ceIIs/mL

't

a

r)

-l

Ilata-rata
Aueroge

0.254
0.226
0.191
0.2l-r0

0.258

0.2357"

0,109
0.146
0.178
0.170
0.131

0. 1469r'

0.149
0.178
0.1i3
0.133
0.102

0.1384r',

0.153
0.182
0.165
0.137
0.107

0. 1486r'

Tabel 3.

Table 3.

Nilai ltrttr-rtrtrr ynng diiliuti clcngan notzrsi htrlul vang siul)a tidak bclbtrda nyata (P>0,()5)
Aucroge ualtrcs in coltttrttrs follotuecl b1'tlte sanu' srLperscripl ore tx)t signi.ficuttl,differenl (P>t).1)i).

Kadar nitrit (mg/L) air dalam akuarium pacla awal rlan akhir percobaan menurut perlalit.an
kepaclatan bakteri N itro so ntortas.
Nitrite (mg/L) of the water neclia at initial ancl firrul of experinrctfi b1, lreolrttt'rtl of'
Ni tt'os onon as bac te r ia.

Kontrol
Control

100 cells/rnl,
100 cells/ntl

1.000 cells/rnl
1,000 cells/tnl

10.000 cells/mL
10,000 cells/nlUlangan

Replication Awal Akhir
fnitial Final

Awal Akhir
Initial Final

Awal Akhir
Ittitial Fina|

Awal Akhil
Initial Final

I
2

J

4

il
Iiata-ratn
Aueroge

0.022
0.030
0.033
0.029
0.02i

0,028

0.747
0.255
0.282
0.260
0.r72

0.2232t'

0.050 0.019
0.074 0.023
0.130 0.031
0.091 0.0:lrl
0.086 0.021

0.0960" 0.0264

0.260 0.022
0.181 0.030
0. 1,10 0.03,1

0.150 0.032
0.250 ().018

0.1960r' 0.0272

0.027 0. r 96
0.026 0.1u
0.018 0. l0li
0.027 0.206
0.032 0. j jtg

0.026 0.I;t l"

Nilai latu-r'attr ,r'ang diiktrti dcrrgrrt rrotasi hurul yang sanlrt tidali bcrbcdrr nyata (P>0,05)
Auerage tnl.ttcx itr colu,trtrts follou'ecl bl tlte sarne superscript or? ilot sit:n.ifi(atttll clifferertt (P>0.05)
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E.S. Kartamihardja clan H. Supril'adi

I{emamputrn bakteri Nitrosontonos daiam
menguraikan amonia juga ditunjukkan dengan me-
ningkatnya kandungan nitrit sebagai hasil antara
dari proses pengubah amonia oleh bakteri tersebut
(Tabel 3),

I(andungar-r nitrit pada perlakuan bakteri
Nitrosontonos sangat berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa bakteri, namun kandungan nitrit
antar perlakuan bakteri tidak berbeda nyata
(P<0,05). Penurunan kandungan amonia dan
peningkatan kandungan nitrit tertera pada Gambar
2. Kandungan nitrit yang terbentuk dapat diubah
kembali menjadi nitrat dengan bantuan bakteri
Nitrobacter. Nitrat yang terbentuk sudah
merupakan senyawa yang tidak beracun terhadap
ikan, malahan digunakan oleh organisme tumbuhan
untuk pembentukan enersi. Nitrat yang terbentuk
melalui proses denitrifikasi dapat diuraikan lagi
menjadi nitrogen yang kemudian diiepaskan ke
udara.

KESIMPULAN DAN SARAN

(1) l,aju sedimentasi buangan budi daya KJA
berhisar antara 35,04-155,84 cmr]/m2/hari.
sedangkan laju sedimentasi di luar lokasi KJA
rata-rafa berkisar antara 3.28-47.19 crn3/m2l
hari.

0.35

0.3

0.25

0.2

0.15

0.1

0.05

0

Nilai pH, kandungan N, P2O' dan KrO sedimen
di ketiga waduk tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata, sedangkan kandungan CaO, MgO,
C-organik <tan bahan organik total menunjul<karr
perbedaan yang nyata. Kandungan CaO, MgO,
C-organik dan bahan organik total di Waduk
Saguling lebih tinggi jika dibandingkan dengan
Waduk Cirata dan Jatiluhur. Secara umur-n,
kandungtn unsur hara N, P dan K dari sedimen
cukup tinggi sehingga memungkinkan untuh
digunakan sebagai pupuk tanaman. IJpa.1,s
penyedotan sedimen tersebut dapat meninghat-
kan kualitas perairan di lokasi budi dava
tersebut.

Isolasi bakteri pengurai amonia dari sedimen
telah berhasil mendapatkan isolat bakteri
Nitrosontonos. Bakteri Nitrosomonos dengan
kepadatan 100 sel/ml telah mampu mengubah
sekitar 5()lzo kandungan amonia dalam air.

Penelitian selanjutnya yang perlu dilakukan
adalah uji kemampuan bakteri pengurai nitlit,
yaitu Nitlobacter sehingga nitrit yang di-
hasilkarr dari pengubah amonia dapat diubah
dalam bentuk nitrat yang tidak toksik terhaclalr
ikan dan organisme perairan lainnya.

(2)

(3)

(4)

d

U

v:"

tt

aa

f.7

BC
Pelakuan (Treatment)

I Nitrit awal tr Nitrit akhir
Nitrite at initial Nitrite at linal

! Amonia awal
.4mmonia at initial

El Amonia akhir
Ammonia at Jinal

Gambar 2. Kandungan amonia dan nitrit pada perlakrran bakteri Nitrosontonas
Figure 2. Antonia and nitrite q.t the treatntents of Nitt'osomonas bacteria.
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